
 

 

SKRIPSI 

APLIKASI TRICHODERMA sp. TERHADAP PERTUMBUHAN  

TANAMAN TOMAT (Solanum lycopersicum L.) DAN 

PERKEMBANGAN INFEKSI PENYAKIT LAYU FUSARIUM 

PADA TANAH NON STERIL 

APPLICATION OF TRICHODERMA sp. AGAINST FUSARIUM 

WILT DISEASE IN TOMATO (Solanum lycopersicum L.) IN 

NON-STERIL SOILS 

 

 

 

 

 

 

Nanda Riana 

05081382025075 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROTEKSI TANAMAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



 

 

SUMMARY 

NANDA RIANA, Application of Trichoderma sp. Against Fusarium Wilt Disease 

in Tomato (Solanum lycopersicum L.) In Non-Steril Soils (Supervised by 

HARMAN HAMIDSON). 

 

Tomato is a horticultural plant that belongs to the Solaceae family and the 

most important vegetable commodity that is widely consumed by the public. The 

process of cultivating tomato plants requires special attention, because it is easily 

attacked by disease. There are many factors that cause low production of tomato 

plants such as pathogen infection by fungi, bacteria, viruses and nematodes. One of 

the diseases that attack tomato plants is wilt disease caused by the pathogen 

Fusarium oxysporum. Symptoms caused by this fungus are that the roots will rot 

and the stem if cut will show symptoms in the form of brownish rings, on the leaves 

will be yellowish in color until it causes wilting and death of the plant.  

The research was conducted from June to October 2023. The research was 

carried out in the research experimental field and Phytopathology Laboratory, 

Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University from June to completion. The method used in the study used the 

Completely Randomized Design (CRD) method consisting of 5 treatments with 5 

replications so that 30 experimental units of plants were obtained. Each 

experimental unit consists of 1 tomato plant. Observations were made by census 

method on each treatment.  

The initial symptoms of wilt disease are characterized by the lowest leaves 

that are yellow over time will become dry and die. Primary symptoms of wilt 

disease can be seen on the stem affected by wilt disease when split inside the tissue 

is brown and there is a ring. Data from the observation of the intensity of tomato 

plant attack treatment (P1, P2, P3, P4, P5) is not significantly different from 

fusarium wilt disease. Trichoderma antagonism given to tomato plants showed the 

highest disease intensity value with the control treatment (P1) having a wilt 

percentage of 65.67. The lowest percentage of wilt disease in the treatment of 

Trichoderma sp. incubation in the soil 10 days before planting (P5) which amounted 

to 25.70. The growth of tomato plants applied Trichoderma is not significantly 

different in the observation data. This is because environmental conditions and food 

sources determine the effectiveness and efficiency of Trichoderma in helping the 

growth of tomato plants. 
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RINGKASAN 

NANDA RIANA, Aplikasi Trichoderma sp. Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) Dan Perkembangan Infeksi Penyakit Layu 

Fusarium Pada Tanah Non Steril (Dibimbing oleh HARMAN HAMIDSON). 

 

Tomat merupakan tanaman hortikultura yang termasuk kedalam famili 

Solaceae dan komoditas sayuran terpenting yang banyak dikonsumsi masyarakat. 

Proses pembudidayaan tanaman tomat ini memerlukan perhatian khusus, karena 

mudah terserang oleh penyakit. Ada banyak faktor yang menyebabkan redahnya 

produksi tanaman tomat seperti terinfeksi patogen oleh jamur, bakteri, virus dan 

nematoda. Penyakit yang menyerang tanaman tomat salah satunya penyakit layu 

yang disebabkan oleh patogen Fusarium oxysporum. Gejala yang disebabkan oleh 

cendawan ini adalah pada bagian akar akan mebusuk dan pada batang jika dipotong 

akan menunjukkan gejala berupa cincin berwarna kecoklatan, pada bagian daun 

akan berwarna kekuningan hingga menyebabkan layu dan mati pada tanaman.  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Oktober 2023. Penelitian 

dilaksanakan di lahan percobaan penelitian dan Laboratorium Fitopatologi, 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

pada bulan Juni sampai Oktober 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan dengan 5 ulangan sehigga diperoleh 30 unit percobaan tanaman. Setiap 

unit percobaan terdiri dari 1 tanaman tomat. Pengamatan dilakukan dengan 

metode sensus pada setiap perlakuan  

Gejala awal penyakit layu ditandai dengan daun yang paling bawah berwarna 

kuning lama kelamaan akan menjadi kering dan mati. Gejala primer penyakit layu 

dapat dilihat pada batang yang terkena penyakit layu jika dibelah bagian dalam 

jaringan berwarna coklat dan terdapat cincin. Data hasil pengamatan intensitas 

serangan tanaman tomat perlakuan (P1, P2, P3, P4, P5) tidak berbeda nyata 

terhadap penyakit layu fusarium. Antagonisme Trichoderma yang diberikan pada 

tanaman tomat menunjukkan nilai intensitas penyakit yang paling tinggi dengan 

perlakuan kontrol (P1) memiliki persentase layu yaitu sebesar 65,67. Persentase 

penyakit layu yang paling rendah pada perlakuan Inkubasi Trichoderma sp. pada 

tanah 10 hari sebelum tanam (P5) yaitu sebesar 25,70. Pertumbuhan tanaman tomat 

yang di aplikasikan Trichoderma tidak berbeda nyata pada data pengamatan. Hal 

ini di karenakan kondisi lingkungan dan sumber makanan sangat menentukan 

efektivitas dan efisiensi Trichoderma dalam membantu pertumbuhan tanaman 

tomat. 

 
Kata kunci: Layu fusarium, Trichoderma, Tomat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) sudah budidayakan sejak ratusan 

tahun yang lalu dan berasal dari Negara Amerika, wilayah Andean yang merupakan 

bagian dari Negara Bolivia, Cili, Kolombia, Ekuador dan Peru (Nasa, 2023). Tomat 

merupakan tanaman hortikultura yang termasuk kedalam famili Solaceae dan 

komoditas sayuran terpenting yang banyak dikonsumsi masyarakat. Mengingat 

banyak permintaan masyarakat di Indonesia tanaman tomat menjadi salah satu 

tanaman yang banyak dibudidayakan (Rahmawati dan Fariyanti, 2018). Di 

Indonesia produksi tomat mencapai 9.054.00 ton. Tomat memiliki banyak manfaat 

terutama bagi kesehatan manusia. Buah tomat memiliki banyak kandugan vitamin 

C dan antioksidan, serta vitamin E dan lycopen. Selain itu juga serat buah tomat 

memiliki manfaat bagi pencernaan manusia (Sumardiono, Basri dan Pasonang., 

2007).  

Tomat yang saat ini banyak dikembangkan di indonesia yaitu varietas servo, 

hibrida, kaliurang dan berlian. Proses pembudidayaan tanaman tomat ini 

memerlukan perhatian khusus, karena mudah terserang oleh penyakit. Terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya produksi tanaman tomat seperti 

terinfeksi patogen oleh cendawan, bakteri, virus dan nematoda (Anisa, Lamusa dan 

Malik., 2022). Penyakit yang banyak menyerang tanaman tomat ialah penyakit layu 

yang disebabkan oleh patogen Fusarium oxysporum. Penyakit layu Fusarium 

merupakan penyakit penting pada tanaman tomat karena dapat menyebabkan 

kerugian hasil. Secara umum keluarnya penyakit pada tanaman diawali dengan 

adanya perubahan layu pada tanaman (Sihotang, 2018). 

 Cendawan F. oxysporum merupakan patogen tular tanah yang sangat 

berdampak bagi tanaman, karena cendawan ini dapat merusak jaringan akar, 

kemudian masuk ke batang dan daun sehingga dapat menyebabkan gejala daun 

berwarna kekuningan hingga layu pada tanaman tomat (Simamora et al., 2021). 
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Patogen F. oxysporum memiliki banyak inang sehingga patogen ini merupakan 

jamur patogenik. Gejala yang disebabkan oleh cendawan ini ialah pada bagian akar 

akan mebusuk dan pada batang jika dipotong akan menunjukkan gejala berupa 

cincin berwarna kecoklatan, pada bagian daun akan berwarna kekuningan hingga 

menyebabkan layu dan mati pada tanaman. Menurut Lahati dan Erwin (2022) gejala 

awal serangan penyakit layu dapat dilihat dari daun tua yang sudah mulai 

menampakkan perubahan warna menguning hingga coklat serta jatuh dan tanaman 

menjadi layu. ditandai dengan daun menguning dan jatuh, serta tanaman menjadi 

layu. Patogen F. oxysporum mampu bertahan hidup lebih lama didalam tanah tanpa 

tanaman inang dan dapat menginfeksi tanaman sejak tanaman dalam fase 

pembibitan sehingga dapat mengakibatkan tanaman menjadi mati dan gagal panen. 

Pada kondisi lingkungan yang mendukung F. oxysporum juga dapat menyerang 

diberbagai fase pertumbuhan, terutama pada varietas yang rentan. Untuk 

mendapatkan hasil yang memuaskan maka harus dilakukan tindakan pengendalian 

terhadap penyakit layu.  

Usaha yang sering dilakukan oleh petani untuk mengendalikan penyakit layu 

dengan penyemprotan menggunakan pestisida sintetik, akan tetapi penggunaan 

pestisida sintetik dapat mencemari lingkungan sekitar dan yang mengonsumsi. 

Menurut Hamdani dan Susanto (2020) untuk mengendalikan patogen ini dapat 

menaikkan suhu tanah sehingga cendawan tidak dapat berkembang biak. Alternatif 

lain untuk mengendalikan cedawan ini dapat menggunakan jamur antagonis. Salah 

satu jamur antagonis yaitu Trichoderma sp. cendawan ini bersifat mikroparasit dan 

antibiotis terhadapat patogen tular tanah. Tindakan pengendalian ini cocok dalam 

mengendalikan serangan penyakit layu Fusarium dengan menggunakan konsep 

Pengendalian Hayati Terpadu (Lahati dan Erwin, 2022). 

1.2.Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah bagaimana pengaruh aplikasi 

Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan tanaman tomat dan perkembangan infeksi penyakit 

layu fusarium. 
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1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

aplikasi Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan tanaman tomat dan perkembangan 

infeksi penyakit layu fusarium. 

 

1.4.Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penilitian ini ialah diduga pertumbuhan 

tanaman tomat dan perkembangan infeksi penyakit layu fusarium setelah di 

aplikasikan Trichoderma sp. dapat berpengaruh nyata. 

 

1.5.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat dalam memberikan informasi kepada petani 

mengenai pemberian Trichoderma sp. dan dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan infeksi layu fusarium pada tanaman tomat. 

  



 

 

17                             

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR PUSTAKA 

Anisa N., Lamusa A., Malik R. S. 2022. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Produksi Tomat Di Desa Labuan Toposo Kecamatan Labuan Kabupaten 

Donggala. E-.J. Agrotekbis, 3(3):236–245. 

Hamdani K. K., Susanto H. 2020. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman 

Melalui Solarisasi Tanah. Agrosainstek: Jurnal ilmu dan teknologi pertanian, 

4(2):146–154. Https://doi.org/10.33019/agrosainstek.v4i2.127. 

Lahati B. K., Erwin L. 2022. Efektifitas Trichoderma sp. Dalam Mengendalikan 

Penyakit Layu Fusarium. Di Lahan Pertanaman Tomat. Jurnal inovasi 

penelitian, 3(7):7227–7234. 

Nasa P. O. C. 2023. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Hasil Fermentasi 

Buah Maja Dan Pupuk Organik Cair Nasa Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Tomat (Lycopersicum esculentum). Jurnal Ilmiah Sains Alami, 6(1):17–25. 

Rahmawati A., Fariyanti A. 2018. Analisis Risiko Harga Komoditas Sayuran 

Unggulan Di Indonesia. Forum Agribisnis, 8(1):35–60. 

Https://doi.org/10.29244/fagb.8.1.35-60 

Sihotang H. T. 2018. Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman 

Jagung Dengan Metode Bayes. Journal Of Informatic Pelita Nusantara, 

3(1):17–22.  

Sumardiono S., Basri M., Rony Pasonang S. 2007. Analisis Sifat-Sifat Psiko-Kimia 

Buah Tomat Komoditi Pangan Lokal. 

 

 


